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[bookmark: _Hlk54758393]FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERSONAL FINANCIAL PLANNING PADA MASYARAKAT KOTA KEDIRI
Abstract (tujuan/alasan penelitian, metode penelitian, populasi, sampel, hasil, dan implementasi) maks 200kata
Personal financial planning is important to have for everyone to achieve their financial goals. This research focuses on the people of Kediri City, because BPS data shows that per capita income of Kediri City is the highest compared to other cities in East Java Province. The purpose of this research was to determine the effect of self-esteem, financial literacy, income, and digital financial services on personal financial planning. Using a sample of 193 respondents with cluster sampling obtained from online and offline questionnaires. Data were analized using multiple linear regression and processed using SPSS. The result of this researh are the variables of self-esteem and financial literacy have a positive effect on personal financial planning. While, the variables income and digital financial services did not affect personal financial planning.diharapkan hasil penelitian dapat digunakan pemerintah kota Kediri untuk menyiapkan SE dan FL agar masy dapat memiliki perencanaan keuangan yg baik	Comment by  : Metode dan populasi	Comment by  : Cek bahasa inggris	Comment by  : implementasi
Keyword: digital financial services; financial literacy; income; personal financial planning; self-esteem (maks 5) x1,x2,x3,y,object, method
PENDAHULUAN
(Fenomena dari luas ke sempit, topic utama-Y, kenapa menarik diteliti, X1,X2,X3 riset gap dst)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui perekonomian di suatu daerah dalam suatu periode tertentu (Departemen Statistik Bank Indonesia, 2015). Selain dapat digunakan untuk mengukur perekonomian dan pembangunan daerah, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dibagi dengan jumlah penduduk, atau yang secara umum disebut sebagai Pendapatan Per Kapita juga dapat mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu daerah (Azizah et al., 2018). 	Comment by  : Sebelum masuk par 2 maka masukkan dulu ke fenomena jatim
Jika dibandingkan dengan 9 kota-kota lainnya di Jawa Timur, Kota Kediri merupakan daerah dengan Tingkat Pendapatan Per Kapita tertinggi yaitu Rp.488.578.356,64 per kapita (Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2018). Tingkat Pendapatan Per Kapita Kota Kediri selalu berada pada peringkat pertama di Provinsi Jawa Timur dari tahun ke tahun, hal tersebut menggambarkan bahwa masyarakat di Kota Kediri juga memiliki tingkat kesejahteraan yang paling tinggi jika dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Provinsi Jawa Timur. Dengan tingginya tingkat kesejahteraan tersebut, masyarakat memiliki lebih banyak kesempatan untuk menyisihkan sebagian pendapatan yang dimiliki saat ini untuk kebutuhan masa depan (Brounen et al., 2016).	Comment by  : SPOK	Comment by  : Masukkan table saja
Kebutuhan di masa depan dapat diperkuat dengan upaya menyisihkan sebagian pendapatan, ini merupakan bentuk PFP
Keputusan untuk menyisihkan sebagian pendapatan untuk kebutuhan masa depan merupakan salah satu bentuk dari personal financial planning, yaitu upaya seseorang yang berkelanjutan dari waktu ke waktu untuk tetap dapat memenuhi kebutuhan dimasa depan meskipun dalam keadaan tidak terduga (Palací et al., 2018). Perencanaan keuangan dibutuhkan agar individu dapat mengelola dan mengalokasikan dana yang dimiliki dengan tepat dimasa produktif (Hutabarat & Wijaya, 2020). Personal financial planning menentukan semua keputusan keuangan individu, termasuk penganggaran, asuransi, tabungan dan investasi, perencanaan pembelian aset, serta perencanaan pensiun (Kireeva, 2016).	Comment by  : PFP masih menarik diteliti karena *****	Comment by  : Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu  ditemukan bahwa terdapat beberapa Variabl  yg mmp PFP, antara lain SE
Variabel pertama yag diteliti adalah self-esteem (harga diri), yaitu bagaimana seseorang memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri, seseorang dengan harga diri yang tinggi (high self-esteem)  akan melihat dirinya dengan lebih positif, begitu pula sebaliknya (Jordan et al., 2015). Dalam hal yang berkaitan dengan uang, harga diri dapat memengaruhi bagaimana seseorang dalam memaknai uang, harga diri rendah (low self-esteem) yang dimiliki seseorang akan menimbulkan rasa tidak layak untuk mendapatkan uang yang pada akhirnya menurunkan makna uang bagi seseorang tersebut, dan sebaliknya seseorang dengan harga diri tinggi (high self-esteem) akan lebih tinggi dalam memaknai uang (Meinarno & Rahardjo, 2012). Namun begitu, (Xinyue，Zhou et al., 2009) menyatakan bahwa uang tidak selalu dapat menjadi solusi dari permasalahan terkait harga diri (self-esteem).
[bookmark: _Hlk55062136]Variabel kedua yang diteliti adalah literasi keuangan. Menurut Chen & P.Volpe (1998) literasi keuangan adalah sebagai pengetahuan individu tentang pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan, yaitu merupakan kebutuhan dasar setiap individu untuk menghindari masalah keuangan (Muizzuddin et al., 2017). Literasi keuangan tidak terbatas pada pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan seseorang terhadap Lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan, namun juga dapat tercermin dari sikap dan perilaku keuangan yang bijak, yaitu mampu menentukan keputusan keuangan, menyusun perencanaan keuangan, mengelola keuangan, dan mampu mengambil keputusan keuangan yang berkualitas terkait penggunaan produk dan layanan jasa keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).
[bookmark: _Hlk55065922]Variabel ketiga yang diteliti adalah pendapatan,yaitu merupakan imbalan yang diterima seseorang, baik berbentuk uang maupun barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan (Badan Pusat Statistik, 2019). Pendapatan merupakan salah satu faktor eksternal yang penting dalam perencanaan keuangan, karena pendapatan dapat digunakan untuk menentukan prioritas pengeluaran masa depan (Shelitha Smodic et al., 2019). Individu yang memiliki ketersediaan pendapatan lebih besar akan memiliki kemungkinan untuk lebih dapat mengelola uangnya dengan bertanggung jawab (Yohana, 2010).
Variabel keempat yang diteliti adalah layanan keuangan digital. (Muizzuddin et al., 2017) menyatakan bahwa perkembangan industri keuangan merupakan faktor yang penting dalam menentukan pertumbuhan ekonomi negara. Penyedia layanan keuangan mengembangkan teknologi yang dapat menggantikan pasar keuangan tradisional dengan mengembangkan aplikasi yang dapat digunakan mulai untuk pembayaran hingga yang lebih kompleks adalah artificial intelligence dan big data (Harahap et al., 2017). Layanan keuangan digital diperlukan masyarakat untuk memperluas wawasan mereka terkait dengan literasi keuangan dan inklusi keuangan, serta dapat mempermudah dan mempercepat berjalannya transaksi keuangan (Mulasiswi, Cut Musni; Julialevi, 2020).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dari self-esteem, literasi keuangan, pendapatan, dan layanan keuangan digital terhadap personal financial planning pada masyarakat Kota Kediri.
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
(Teori Dasar, Konsep variable-indikator-proksi, pembangunan hipotesis)
Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of planned behavior merupakan teori yang menjelaskan bahwa seseorang berperilaku sesuai dengan niat yang dimilikinya, untuk selanjutnya niat tersebut akan membentuk motivasi yang dapat mendorong seseorang untuk mengupayakan perilaku yang telah direncanakan (Ajzen, 1991). Teori ini berdasarkan asumsi bahwa manusia biasanya berperilaku bijaksana dan memperhitungkan informasi yang didapat untuk mempertimbangkan pengaruh dari tindakannya (Ajzen, 2005).Niat seseorang untuk berperilaku dibagi menjadi tiga faktor, yaitu faktor personal, faktor sosial, dan faktor informasi (Ajzen et al., 1992). Dalam penelitian ini, theory of planned behavior digunakan untuk menjelaskan variabel self-esteem dan literasi keuangan.
Theory of Life Cycle Hypothesis
Theory of life cycle hypothesis merupakan teori yang menjelaskan bagaimana seseorang menyimpan dan menghabiskan pendapatan yang dimiliki sepanjang hidupnya. Terdapat tiga pola konsumsi berdasarkan usia seseorang, yaitu usia 0 hingga usia kerja, usia kerja, dan usia tidak produktif. Teori ini menunjukkan bahwa keputusan seseorang untuk membagi pendapatannya untuk konsumsi dan menabung terbentuk dari sudut pandang siklus hidup (Ando & Modigliani-Brumberg, 1963). Dalam penelitian ini, theory of life cycle hypothesis digunakan untuk menjelaskan variabel pendapatan terhadap PFP
Technology Acceptance Model
Technology acceptance model adalah teori yang menjelaskan bahwa sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi baru ditentukan oleh persepsi pengguna terkait kegunaan (percieved usefulness) dan kemudahan penggunaan (percieved easy of use), selanjutnya sikap akan menentukan niat perilaku pengguna untuk menggunakan teknologi didorong dengan motivasi diri (behavioral intention to use). Technologi Acceptance Model diharapkan dapat memberikan penjelasan atas penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi Davis (1985). Dalam penelitian ini, technology acceptance model digunakan untuk menjelaskan variabel layanan keuangan digital. 
Personal Financial Planning
Personal financial planning merupakan perencanaan seseorang dalam mencapai tujuan keuangannya dengan melihat kondisi saat ini dan mempertimbangkan asumsi ekonomi yang realistis, seperti pendapatan masa depan, pertumbuhan investasi, dan inflasi. Dengan demikian, langkah-langkah yang perlu diambil dapat disusun untuk mencapai tujuan keuangannya dalam waktu yang diingikan. Personal financial planning yang telah disusun harus bersifat fleksibel, karena tujuannya adalah mencapai tujuan keuangan pribadi. Namun begitu, seseorang harus tetap berusaha keras untuk disiplin agar tujuan keuangan segera tercapai (Harrison, 2005).
Personal financial planning dihitung menggunakan skala Likert. Penelitian Lin et al. (2016) menyatakan bahwa untuk mengukur personal financial planning dapat menggunakan indikator sebagai berikut: (1) Kesadaran perencanaan keuangan pribadi, (2) Sudut pandang tentang perencanaan keuangan, (3) Preferensi manajemen keuangan, (4) Persepsi risiko.
Self-Esteem
Self-esteem adalah perasaan bahwa seseorang pantas dan butuh untuk hidup. Lebih spesifik, self-esteem dapat didefinisikan sebagai kepercayaan diri seseorang pada kemampuan untuk berpikir dan mengatasi tantangan hidup, serta keyakinan akan hak untuk bahagia, merasa layak, pantas, berhak untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan, dan menikmati apa yang telah diupayakan (Branden, 1992). Seseorang dengan harga diri yang memadai cenderung memiliki strategi yang lebih tepat dalam memenuhi kebutuhannya. Orang tersebut akan menjaga diri untuk tetap aman dengan menghilangkan risiko yang mungkin terjadi dan akan memecahkan masalah daripada hanya mengkhawatirkannya (McKay & Fanning, 2016).
Self-esteem dihitung menggunakan skala Likert. Mengacu pada penelitian Kamila dan Mukhlis (2013), variabel Self-Esteem menggunakan indikator sebagai berikut: (1) Menganggap dirinya berharga, (2) Menghargai orang lain, (3) Mengontrol diri, (4) Menerima kritik, (5) Menyukai tantangan, (6) Mengekspresikan diri, (7) Mengetahui keterbatasaan diri, (8) Memiliki nilai dan sikap demokratis serta realistis, (9) Hidup efektif.
Literasi Keuangan
Literasi keuangan dapat diartikan secara luas sebagai pemahaman seseorang terhadap ekonomi dan bagaimana keputusan keuangan seseorang dapat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, serta dapat pula diartikan lebih sempit sebagai pengetahuan seseorang terhadap pengelolaan uang dasar yang meliputi penganggaran tabungan, investasi, dan asuransi (Saeedi & Hamedi, 2018). Literasi keuangan merupakan tujuan utama dari pendidikan keuangan yang menghasilkan pengetahuan dan pemahaman untuk selanjutnya menjadi keterampilan dan keyakinan yang dipengaruhi oleh motivasi yang dimiliki sehingga seseorang dapat memutuskan keuangannya dan menghasilkan kesejahteraan keuangan (Aprea et al., 2016).
Literasi keuangan dihitung menggunakan skala Likert dan mengacu pada penelitian Chen dan P.Volpe (1998) dengan indikator: (1) Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge), (2) Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing), (3) Proteksi (insurance), (4) Investasi (investation).

Pendapatan
Pendapatan merupakan jumlah maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam satu periode dan masih dapat melakukan konsumsi pada akhir periode sama dengan yang dilakukan pada awal periode (Solomons, 1961). Pengukuran variabel pendapatan menunjukkan pendapatan dari berbagai sumber, mulai dari gaji, tunjangan, tunjangan anak, pendapatan investasi, pendapatan sewa, hingga uang saku dari orang tua, atau pendapatan lainnya. Skala menujukkan kategori tingkat pendapatan, semakin tinggi skala menunjukkan pendapatan yang semakin tinggi (Yohana, 2010).
[bookmark: _Hlk59861670]Pendapatan menggunakan skala ordinal dengan mengacu pada penelitian Rusdini (2020) yang menyatakan bahwa variabel pendapatan diklasifikasikan berdasarkan Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku di Kota Kediri, yaitu: (1) ≤ Rp.2.000.000, (2) Rp.2.000.001 - Rp.4.000.000, (3) Rp.4.000.001 - Rp.8.000.000, (4) > Rp.8.000.000.
Layanan Keuangan Digital
Layanan keuangan digital memberikan transfomasi terhadap berbagai layanan keuangan, mulai dari sistem pembayaran, tabungan dan investasi, pembiayaan dan pendanaan proyek, deposito dan pinjaman, layanan perbankan, asuransi, serta manajemen risiko. Layanan Keuangan Digital memungkinkan dapat diaksesnya layanan keuangan dengan lebih mudah dan dapat mendorong meningkatnya literasi keuangan pada masyarakat. Pengelolaan keuangan pribadi juga dapat diakses dengan lebih mudah dengan semakin berkembangnya layanan keuangan digital, hal tersebut dikarenakan semakin banyaknya lembaga keuangan yang menawarkan pelayanan pengelolaan keuangan pribadi melalui digital, sehingga pelanggan tidak lagi perlu untuk mendatangi perencana keuangan profesional secara langsung (Scardovi, 2017). 
Layanan keuangan digital dihitung menggunakan skala Likert dengan mengacu pada penelitian Adhiputra (2015) yang menggunakan indikator sebagai berikut: (1) Kemudahan penggunaan (perceived ease of use), (2) Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness), (3) Sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), (4) Penggunaan sebenarnya (actual usage)
Pengaruh antar Variabel (Dasar logika, keterlibatan teori, hasil penelitian terdahulu)
Self-esteem   memiliki peranan penting dalam menentukan sikap atau perilaku yang akan diambil oleh seseorang, hal tersebut dikarenakan penilaian seseorang terhadap dirinya akan memengaruhi sikap yang akan diambil (Mruk, 2006). Self-esteem dijelaskan dengan theory of planned behavior yang menyatakan bahwa dalam menentukan perilakunya, manusia juga akan dipengaruhi oleh faktor personal yaitu berupa sikap. Menurut Neymotin (2010), self-esteem memiliki pengaruh signifikan terhadap personal financial planning.	Comment by  : Bisa diambil dari kerangka berpikir
Ha1 :	Self-esteem berpengaruh terhadap personal financial planning
Literasi keuangan merupakan pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan  pribadi. Literasi keuangan  merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar dapat terhindar dari masalah keuangan (Yushita, 2017). Variabel literasi keuangan dijelaskan melalui theory of planned behavior, bahwa  seseorang akan memiliki intelegensi yang berbeda-beda. Dalam penelitiannya, Sobaya et al. (2016) dan Setyowati et al. (2018) menyatakan bahwa terdapat  pengaruh signifikan positif antara literasi keuangan dengan personal financial planning seseorang. Namun, hasil berbeda terdapat pada penelitian Sudarto (2019) dan Reswari (2019) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat literasi keuangan dan personal financial planning.	Comment by  : Dasar logika	Comment by  : Lebih baik yang searah saja, gap sudah di pendahuluan
Ho2 : 	Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap personal financial planning
Ha2 : 	Literasi Keuangan berpengaruh terhadap personal financial planning
Pendapatan  merupakan fakor penting yang dapat meningkatkan konsumsi atau  rasio tabungan seseorang (Aziz, 2019). Variabel pendapatan dijelaskan dengan theory of life cycle hypothesis yang menyatakan bahwa seseorang dapat mengalokasikan pendapatannya untuk jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan personal financial planning yang dimiliki. Hasil penelitian Lin et al. (2016) menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning, namun terdapat hasil berbeda pada penelitian Sudarto & Reswari (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang sigifikan antara pendapatan dan personal financial planning.
H3 : 	Pendapatan berpengaruh terhadap personal financial planning
Layanan keuangan digital adalah layanan yang memudahkan manusia untuk menakses pelayanan keuangan (Baumol, 1952). Pelayanan keuangan digital dijelaskan dengan theory of planned behavior yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi seseorang dalam merencanakan perilakunya adalah faktor informasi, khususnya media.  Penelitian Keloth et al. (2020) menyatakan bahwa layanan keuangan digital memengaruhi personal financial planning.
H4 : 	Layanan keuangan digital berpengaruh terhadap personal financial planning.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan dengan menyebar kuesioner secara online dan offline. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah self-esteem, literasi keuangan, pendapatan, dan layanan keuangan digital. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah personal financial planning. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Kediri. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 193 responden yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki Kartu Tanda Penduduk dan berdomisili di Kota Kediri, serta memiliki pendapatan, baik dari gaji, uang saku dari orang tua, maupun pendapatan lainnya.  Penyebaran kuesioner dibagi dalam beberapa wilayah, yaitu Kecamatan Kediri, Kecamatan Pesantren, dan Kecamatan Mojoroto dengan tujuan pemerataan responden dalam mewakili keseluruhan wilayah di Kota Kediri.
Pada pengambilan sampel penelitian, diambil 30 sampel terlebih dahulu untuk menguji validitas dan reliabilitasnya terhadap instrumen penelitian yang digunakan. Setelah data lolos uji, maka selanjutnya dilakukan penyebaran 193 kuesioner dan diuji kembali validitas dan reliabilitasnya, guna lolos uji asumsi klasik dan memenuhi model regresi linear berganda. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan regresi linear berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji heteroskedastisitas. Kemudian, data tersebut diuji menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik F, uji statistik t, dan koefisien determinasi.	Comment by  : Dasar 193?	Comment by  : Alat analysis SPSS berapa?	Comment by  : Ditabulasi lalu dirata2/dijumlah per var, lalu dimasukkan ke SPSS, lalu diuji valrel, lalu asumsi klasik sebutkan, uji model, uji deter, uji hoptesis/t
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Hasil uji validitas skala likert variabel self-esteem, literasi keuangan, layanan keuangan, dan personal financial planning menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji validitas variabel untuk semua item menghasilkan r hitung > r tabel sesuai dengan Ghozali, (2018:52). Nilai r tabel untuk 30 responden adalah sebesar 0,3494 dan r tabel untuk 193 responden adalah sebesar 0,1406. Sehingga jawaban responden dan item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.



[image: ]
Valrel bisa buat seperti ini 	Comment by  : Validitas dan reliabilitas
Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas untuk skala likert pada variabel self-esteem, literasi keuangan, layanan keuangan digital, dan personal financial planning menggunakan nilai cronbach’s alpha sebesar > 0,70 sesuai dengan (Ghozali, 2018:46). Pada uji reliabilitas Variabel self-esteem memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,749, variabel literasi keuangan memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,826, variabel layanan keuangan digital memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,852, dan variabel personal financial planning memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,809. Sehingga jawaban atau data yang diberikan oleh responden telah memenuhi kriteria dan dapat dikatakan reliabel.
Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dilakukan menggunakan grafik normal pronanility plot yang menghasilkan data menyebar disekitas garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. Uji statistik dilakukan menggunakan uji kolmogorov-smirnov (K-S) yang menghasilkan nilai sebesar 0,68 dengan nilai signifikansi 0,320 yang lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan data residual berdistribusi normal, sesuai dengan (Ghozali, 2018:164). 
Uji Multikolonieritas
[bookmark: _Hlk63520105]Hasil uji multikolonieritas menggunakan nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 sesuai dengan (Ghozali, 2018:108). Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF pada keseluruhan variabel independen dalam penelitian ini memiliki nilai ≤ 0,10 dan ≥ 10. Maka, disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitsd menggunakan pengamatan grafik scatterplot dan uji spearman. Pada grafik scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik secara acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. uji spearman dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari keseluruhan variabel independen yang menghasilkan nilai > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini.
Regresi Linier Berganda
Hasil regresi linear berganda ditunjukkan oleh tabel 1, dengan persamaan regresi (1). Persamaan regresi memberikan hasil konstanta sebesar 1,089 yang dapat diartikan personal financial planning yang dilakukan oleh masyarakat Kota Kediri sebesar 1,089 apabila keseluruhan variabel konstan. Self-esteem memiliki koefisien regresi sebesar 0,246 yang dapat diartikan setiap self-esteem meningkat 1000 kali, maka meningkatkan personal financial planning sebesar 246 kali. Nilai koefisien literasi keuangan sebesar 0,239 yang dapat diartikan bahwa setiap literasi keuangan meningkat 1000 kali, maka akan meningkatkan personal financial planning sebesar 239 kali.
Y = 1,089 + 0,246SE + 0,239LIT + e…………………………………………………………..	(1)
Tabel 1
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA
	Model
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	
	

	1
	(Constant)
	1.089
	1.268
	.859
	.391

	
	Self-Esteem
	.246
	.050
	4.942
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.239
	.055
	4.311
	.000

	
	Pendapatan
	.196
	.170
	1.152
	.251

	
	Layanan Keuangan Digital
	.074
	.051
	1.432
	.154

	Sumber: Output SPSS (data diolah)
	


[image: ]
Buat table kayak gini	Comment by  : Uji f,t,r square jadi satu
Uji Statistik F
Hasil uji F menunjukkan besarnya F hitung adalah 44,242 dengan nilai probabilitas 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama dapat memengaruhi personal financial planning.
Uji Statistik t
Hasil uji statistik t menghasilkan nilai t hitung variabel self-esteem sebesar 4,942 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, nilai t hitung variabel literasi keuangan sebesar 4,311 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan kedua variabel tersebut signifikan terhadap personal financial planning. Maka, dapat diartikan terima H1 dan tolak H0. Sedangkan untuk variabel pendapatan dan layanan keuangan digital tidak signifikan terhadap personal financial planning karena memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga terima H0 dan tolak H1.
Uji Determinasi
Tabel 2 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,474 atau 47,4% yang berarti bahwa variabel independen pada penelitian ini menjelaskan sebanyak 47,4% terhadap variabel dependen, sedangkan sebanyak 52,6% dijelaskan oleh variabel independen lain selain yang ada dalam penelitian ini.
Tabel 2
HASIL UJI DETERMINASI
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.696a
	.485
	.474
	2.300

	Sumber: Output SPSS (data diolah)



Discussion (Hasil Statistik, alasan logika terjadinya hasil, keterlibatan teori/implikasi teori, hasil pendukung riset terdahulu, implikasi/implementasi praktis)
Pengaruh Self-Esteem terhadap Personal Financial Planning	Comment by  : Statistic?
Hasil uji statistik t menghasilkan nilai t hitung variabel self-esteem sebesar 4,942 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, Self-esteem terbukti berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning, artinya hipotesis pertama (Ha1) terdukung. 	Comment by  : Hipotesis nol 1 ditolak
Hasil ini disebabkan oleh seseorang yang memiliki self-esteem yang baik akan memiliki kemampuan untuk berpikir dan mengatasi tantangan dalam hidup, sehingga akan cenderung memiliki strategi yang lebih tepat dalam memenuhi kebutuhannya, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kota Kediri yang memiliki self-esteem baik akan memiliki personal financial planning yang baik pula sebagai strategi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu tujuan keuangan baik jangka pendek maupun panjang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Neymotin (2010) yang memberikan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan self-esteem terhadap personal financial planning, Implikasi pada penelitian ini yaitu hasil sesuai dengan Theory of Planned Behavior di mana self-esteem merupakan faktor personal yang dapat memengaruhi perilaku keuangan seseorang dengan mempertimbangkan pikiran rasional.
Tingkat self-esteem yang tinggi pada masyarakat Kota Kediri diharapkan dapat digunakan untuk mengelola keuangan pribadi dan juga menunjang kesiapan terhadap keuangan di masa depan dengan memberikan perhatian kepada personal financial planning yang dimiliki. karena tingkat self-esteem dapat berpengaruh terhadap strategi keuangan yang akan diambil oleh seseorang dengan tujuan pemenuhan kebutuhan hidup yang dimiliki.
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Personal Financial Planning
Literasi keuangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning, artinya hipotesis kedua (H2) terdukung. Hal ini sejalan dengan penelitian Sobaya et al. (2016), Setyowati et al. (2018), Mendari & Soejono (2019) yang memberikan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan pada personal financial planning. Implikasi pada penelitian ini yaitu hasil sesuai dengan Theory of Planned Behavior di mana literasi keuangan merupakan faktor sosial yang dapat memengaruhi keputusan keuangan yang diambil oleh seseorang.
Hasil ini dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan akan memberikan pemahaman yang selanjutnya menjadi keterampilan dan keyakinan yang sehingga seseorang dapat memutuskan keuangannya dengan baik dengan tujuan menghasilkan kesejahteraan keuangan. Dibuktikan pada hasil kuesioner yang disebar, masyarakat Kota Kediri telah memiliki kesadaran bahwa dengan memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan berdampak baik pula terhadap pengelolaan keuangan.dan pentingnya perencanaan keuangan untuk mempertimbangkan biaya pengeluaran sehari-hari.
Tingkat literasi keuangan yang tinggi pada masyarakat Kota Kediri diharapkan dapat diterapkan dengan baik pada personal financial planning yang dimiliki sehingga memiliki kesiapan terkait keuangan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan tujuan keuangan yang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan tingkat literasi keuangan dapat berpengaruh terhadap pemahaman dan kesadaran seseorang terhadap pentingnya merencanakan keuangan.
Pengaruh Pendapatan terhadap Personal Financial Planning
Pendapatan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning, artinya hipotesis ketiga (H3) tidak terdukung. Hal ini sejalan dengan penelitian Sudarto & Reswari (2019) yang memberikan hasil bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning. 	Comment by  : Hipotesis nol 3 tidak ditolak
Ho ditolak = sig    (salah Ha diterima)
H0 tidak ditolak = tsig   (salah Ha tidak diterima)
Implikasi pada penelitian ini yaitu hasil tidak sesuai dengan Theory of Life Cycle Hypotesis yang mendasari bahwa cara seseorang dalam membagi pendapatannya antara pengeluaran dan tabungan memerlukan perencanaan keuangan yang bertujuan untuk tercapainya tujuan keuangan seseorang. 
Hal ini dikarenakan masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk merencanakan keuangannya, seperti halnya literasi keuangan yang akan sangat berdampak pada keputusan seseorang dalam personal financial planning yang dimilikinya. Selain itu, lingkungan sekitar juga sangat berpotensi dalam memengaruhi motivasi seseorang terkait penyusunan personal financial planning. Usia juga dapat menjadi faktor lain yang dapat memengaruhi personal financial planning seseorang, seperti halnya usia dalam Theory of Life Cycle Hypotesis dapat menjadi faktor yang mendasari pola konsumsi seseorang, di mana diperlukan personal financial planning dalam menentukan pola konsumsi tersebut. 	Comment by  : Dukung dengan hasil wawancara / data pendapatan
Pengaruh Layanan Keuangan Digital terhadap Personal Financial Planning
Layanan keuangan digital tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning, artinya hipotesis keempat (H4) tidak terdukung. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Keloth et al. (2020) yang memberikan hasil bahwa layanan keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap personal financial planning.	Comment by  : Hipotesis nol 4 tidak ditolak
Implikasi pada penelitian ini yaitu hasil tidak sesuai dengan teori Technologi Acceptance Model yang menyatakan bahwa persepsi pengguna terkait kegunaan (percieved usefulness) akan menentukan niat perilaku pengguna untuk menggunakan teknologi. Hal tersebut dapat terlihat dari jawaban responden yang menyadari menyadari bahwa layanan keuangan digital memudahkan transaksi keuangan namun tidak menggunakannya.
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai layanan keuangan digital bagi masyarakat Kota Kediri, sehingga masyarakat Kota Kediri tidak merasa perlu menggunakan layanan keuangan digital dalam mengelola keuangannya.  Tingginya literasi keuangan pada masyarakat Kota Kediri juga dapat memengaruhi hasil bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap personal financial planning, karena dengan literasi keuangan yang baik, masyarakat Kota Kediri tetap dapat merencanakan keuangannya dengan baik meskipun tidak menggunakan layanan keuangan digital.	Comment by  : Dukung dengan hasil wawancara
KESIMPULAN
Conclusion (hasil digolongkan, implementasi pihak terkait sesuai bag manfaat, keterbatasan penelitian, saran)
Self-esteem merupakan hal yang menjadi faktor berpengaruh terhadap personal financial planning pada masyarakat Kota Kediri. Hal tersebut dikarenakan masyarakat Kota Kediri menggunakan self-esteem yang dimiliki untuk membuat strategi keuangan yang baik. Literasi keuangan juga berpengaruh terhadap personal financial planning. Temuan tersebut disebabkan oleh masyarakat Kota Kediri menggunakan pengetahuan keuangan yang dimiliki untuk mengelola perencanaan keuangannya dengan baik. Sedangkan faktor pendapatan dan layanan keuangan digital tidak berpengaruh terhadap personal financial planning pada masyarakat Kota Kediri, karena tingginya tingkat literasi keuangan menjadikan masyarakat Kota Kediri dengan tingkat pendapatan berapapun dan menggunakan layanan keuangan apapun, baik digital maupun konvensional, memiliki pemahaman yang sama terkait pentingnya personal financial planning. 
Keterbatasan dari penetian ini adalah sampel yang cukup sedikit. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Kota Kediri dan OJK untuk memberikan edukasi-edukasi mengenai pentingnya mengelola dan merencanakan keuangan dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel usia, sikap keuangan, dan pengalaman keuangan.
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4. RESULT AND DISCUSSION

Table 1. Validi
Varable  Tem  Comected  Crombach

Varable  liem | Comected | Crombach’s

IemTotal  Alpha lemTotal  Alpha
Correlation Correlation
Famaal _FAL 0420 8% Fomcal __FRL 0337 08T
Atinde  FAZ 0527 Knowledge —FRJ 0600
FAS 0669 3 T
FAL 0636 FRY 0517
FAS 0.6 RS 0682
FAS 0439 RS 0614
FAT 0367 TR 0652
Fag 0735
Nmedsm MATL 0618 0853 Fomcal MBI 0315
MATY Mansgement _FMB2
MATS Behavior MBS
MATS FNEZ
MA M
MAT6 FNBS
MATT FNET
NATS FNBS
Toos o LOCT ) FNES
Commol  TOCZ 0363 CFMBI0_ 0177
Tocs FMBIIT
Tocs
Tocs
Toce
TocT

Based on table 1, the results of the validity and reliability test above show that for the ‘
financial atittude variable_all statement items are declared valid hecanse the Correctad Trem.
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Alpha >0,00, schingga bisa disimpulkan bahwa konstruk pertanyaan yang
diberikan reliabel.

Uji Model dan Hipotesis
‘Tabel 1. Hasil Analisis Jalur

Unstandardized

Var Coefficients Prob
(Constant) 4341 EYT)
EL-PERF 565 3114
STRAB-PERF 395 1.238
EO-PERF 3513
EOSTRAB 340
FTest 24941
Adi R Square Kib)
Sobel Test 1392 it

Berdasarkan hasil perhitungan uji t statistik, entrepreunerial leadership
terhadap kinerja bisnisdiperolch nilai critical ratio sebesar 3,114 dengan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,004. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat
probabilitas 0,050 maka berarti entrepreunerial leadershipberpengaruh signifikan
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